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Abstract:PT. Diana Abadi Santosa is a company that one of their business is in motion

provide service. PT. Diana Santosa Abadi is constrained in the decision to choose K9

dog that used to resolve something case. In addition the company has not apply a

computerized system and is still doing manually. This condition causes the company

can not take good decisions in choosing and deciding K9 dog that according to the

case or the existing problems.Based on the description above, needed a decision

support system in the company. The system consists of the K9 dog needs, and

recommend the selection of K9 dog that suits as required.From the test results of

decision support systems in PT. Diana Abadi Santosa is concluded that the information

system created to help in selection process of K9 dog and recommend the selection of

K9 dog as required.

Kata Kunci : Service, Decision Support System, PT. Diana Abadi Santosa,

PT. Diana Abadi Santosa didirikan pada tahun 2003 di bali oleh Rudi Dwi Santoso dan

Pristina di bidang usaha penyedia sumber daya manusia. Perusahaan ini merupakan

perusahaan jasa yang bergerak di bidang penyedia tenaga kerja pengamanan dan




penyedia satwa K-9. PT. Diana Abadi Santosa sendiri telah memiliki beberapa kantor
cabang dan sub perwakilan di wilayah Jawa dan Bali. Pada saat ini dengan semakin
banyaknya kebutuhan akan jasa keamanan dan anjing penjaga untuk keamanan
sebuah perusahaan PT. Diana Abadi Santosa semakin meningkatkan jumlah sumber
daya manusia dengan menambah armada baik satuan keamanan maupun anjing

penjagaan.

PT. Diana Abadi Santosa juga menerima permintaan jasa anjing pelacak untuk
mengatasi kasus seperti pembunuhan, pencurian, narkotika dan bencana alam.
Kondisi di perusahaan saat ini belum menerapkan sistem yang terkomputerisasi dan
masih dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan perusahaan tersebut
tidak dapat mengambil keputusan dengan baik dalam memilih dan memutuskan anjing

K-9 yang sesuai dengan kasus atau permasalahan yang ada.

Profile matching merupakan suatu proses yang sangat penting dalam permasalahan

yang ada pada perusahaan saat ini dimana terlebih dahulu ditentukan kompetensi




atau kemampuan yang diperlukan untuk memilih anjing K-9 yang sesuai. Proses

penerapan Profile matching adalah membandingkan antara

kompetensi individu anjing K-9 dengan kasus yang akan dihadapi sehingga dapat
diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap). Kompetensi dalam melatih
dan memilih anjing K-9 merupakan kombinasi dari anatomi yang baik, karakter yang
bagus, agresifitas dengan objek atau barang dengan begitu anjing K-9 dapat

melakukan tugasnya dengan baik.

LANDASAN TECRI

Sistem

Definisi sistem dapat dibagi menjadi dua pendekatan yaitu pendekatan secara
prosedur dan pendekatan secara komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur,
sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai
tujuan tertentu. Berdasarkanpendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari

komponen-Kkomponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.




Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakandua jenis, yaitu sistem

terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem yang dihubungkan

dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen pengendali.

Sistemtertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan dihubungkan pada lingkungan

sekitarnya (Herlambang, 2005).

Profile Matching

MenurutKusrini (2007), metodeprofile matching ataupencocokanprofiladalahmetode

yangseringdigunakansebagaimekanismedalampengambilankeputusandenganmengas

umsikanbahwaterdapattingkatvariable predictor yangideal yang

harusdipenuhiolehsubyek yangditeliti, bukannyatingkat minimal yang

harusdipenuhiataudilewati. Dalam proses profile matching

secaragarisbesarmerupakan

prosesmembandingkanantarasetiapkriteriasetiappenilaiandalamsebuah proposal

usulanpenelitian yang diajukansehinggadiketahuiperbedaanskornya (disebutjugagap),




semakinkecilgap yang dihasilkanmakabobotnilainyasemakinbesar yang

berartimemilikipeluanglebihbesaruntukprioritaskelayakan/kelulusan.

GAP =Profil proposal-Profil ideal

Langkahselanjutnyaadalahmenghitungnilaicore factor dansecondary factor. Core factor
merupakankriteriapenilaian yang paling utamaharusterkandungdalamsebuah

proposalpenelitian. Perhitungancore factor menggunakanpersamaan.

System Development Life Cycle (SDLC)

Software Development Life Cycle (SDLC) merupakansuatu proses
pengembanganatauperubahanpadasuatuperangkatiunak (IEEE Computer Society,
2004). Pengembanganatauperubahantersebutdilakukandengancaramenggunakan
model-model danmetodologi yang digunakanolehbanyak orang yang
telahmengembangkansistem-sistemperangkatiunaksebelumnya. Hal

tersebutberdasarkanbest practiceataucara-cara yang sudahterujibaik.

AnalisisdanDesainPerangkatLunak




Analisisperangkatiunakdigunakanuntukmengidentifikasidanmengevaluasipermasalaha

n yang terjadidankebutuhan yang diharapkan,

sehinggadapatdiusulkansebuahperbaikan.

Desainperangkatiunakadalahaktivitassiklushidup di

manakebutuhanperangkatlunakdianalisisuntukmenghasilkanstrukturdeskripsi internal

perangkatiunak yang berfungsisebagaidasaruntukkonstruksi (IEEE Computer Society,

2004). Sebuahdesainperangkatlunakmenggambarkanarsitekturperangkatiunak,

vaitubagaimanaperangkatiunakdisusundalamkomponendanantarmukaantarakompone

n-komponentertentu.

KebutuhanPerangkatLunak

Kebutuhanperangkatiunakmerupakanpiranti yang

harusdipamerkanuntukmemecahkanbeberapamasalah yang ada (IEEE Computer

Society, 2004).

Kebutuhanperangkatiunakbertujuanuntukmengotomatisasibagiandaritugasseseorangu

ntukmendukung proses bisnisdarisebuahorganisasi,




memperbaikikekurangandariperangkatiunak yang ada,

mengontrolperangkatdaribeberapamasalah yang dapatdijadikansolusiperangkatiunak.

Konstruksi Perangkat Lunak

Tahapankonstruksiperangkatlunakdigunakanuntukmelakukankonversihasildesainkesist

eminformasi yang lengkapmelaluitahapanpengkodeantermasukbagaimanamembuat

basis data danmenyiapkanprosedurpengujian, mempersiapkan file pengujian,

kompilasipengkodean, memperbaikidanmembersihkan program

sertamelakukanpeninjauanpengujian. (IEEE Computer Society, 2004).

Uji Coba Perangkat Lunak

Ujicobaperangkatiunakterdiridariverifikasidinamis yang

menyediakanperilakusebuahpernagkatiunak yang

diwakiliolehbeberapacontohkasusujicoba (IEEE Computer Society, 2004).

Kasusujicobatersebutdilakukandenganmemberikanmasukankepadaperangkatiunak

agar munculreaksisesuai yang diharapkan, dansebaliknya.




Dalammelakukanujicobaperangkatlunak, yang pertama kali diperhatikanadalah

fundamental dariujicobaperangkatlunak yang

menjelaskantentangterminologydariujicobaterkait, kuncimasalahdariujicoba,

danhubunganujicobatersebutdenganaktifitaslainnya di dalamperangkatiunak. Kedua,

yang perludiperhatikanadalahtingkatandariujicoba yang di

dalamnyamenjelaskantentang target dariujicobadantujuandarivjicobatersebut. Ketiga,

perludiperhatikandalamteknikdariujicoba yang

meliputiujicobaberdasarkanintuisidanpengalaman tester,

diikutiolehteknikberdasarkanspesifikasi, teknikberdasarkankode,

teknikberdasarkankesalahaan, teknikberdasarkanpenggunaan,

danteknikberdasarkanrelativeketergantungandariaplikasitersebut. Keempat,

perludiperhatikanbahwapengukurandikelompokkanmenjadiduayaituberhubungandeng

anevaluasiketikaujicobadilakukansertaketikaujicobatelahselesaidilakukan. Kelima,

perludiperhatikanbahwa proses ujicobaitusendiri yang

berisitentangpertimbanganpraktisdanakfifitasujicoba.




PERANCANGAN SISTEM

Perancangansisteminibertujuanuntukmendefinisikankebutuhan-kebutuhanfungsional,

menggambarkanaliran data danalursistem,

dansebagaitahappersiapansebelumimplementasisistem.

Perancangansisteminidiharapkandapatmerancangdanmendesainsistemdenganbaik,

yvang isinyameliputilangkah-dangkahoperasidalam proses pengolahan data

danproseduruntukmendukungoperasisistem.

Blok Diagram

Block diagramdibagimenjadi 3 yaitu: input, process dan output. Padainputterdapat4

data meliputi: anjing, pekerjaan anjing, kriteria dan pengelompokan core factor dan

secondary factor. Sedangkanpadaprocessmeliputi: proses kebutuhan anjing yang di

dalamnya terbagi menjadi 3 proses dan proses kebutuhan anjing menggunakan

metode profile matching anjing yang di dalamnya terbagi menjadi 2 proses.

Untukoutputmenghasilkan laporan riwayat transaksi anjing.

Gambar3.2 Blok Diagram




Context Diagram

Context Diagramadalahgambaranmenyeluruhdari DFD. Pada Context Diagram
terdapattiga(2)External Entityyaituadmin dan manager. Proses pembuatancontext
diagramdimulaidarisystem flow yang menjelaskanalursistem. Dalamalursistemterdapat
proses dantabel yang dibutuhkanuntukmenjalankan proses
tersebutsehinggadapatdiketahuialur data sertaentitasnya. Admin memasukkan data
anjing, data pekerjaan, kriteria, sub kriteria, nilai kriteria, pengguna dan laporan riwayat

transaksi anjing. GambarContext Diagramdapatdilihatpadagambar3.13.

Gambar 3.13Context Diagram

Conceptual Data Model

CDM dari sistem pendukung keputusan pemilihan anjing KS pada PT. Diana Abadi
Sentosa terdapat sepuluh (10) tabel vaitu tabel kriteria, tabel pengguna,tabel
pekerjaan, tabelanjing, tabelfaktor, tabel kriteriabobot, tabel profile matching, tabel

ranking, tabel pengguna, tabel transaksi. CDMsistemini dapat dilihat pada gambar

3.18.




Gambar 3.18Conceptual Data Model

Physical Data Model

PDM dari sistem pendukung keputusan pemilihan anjing K9 pada PT. Diana Abadi
Sentosa terdapat duabelas (12) tabel yaitu tabel kriteria, tabel subkriteria,tabel
pekerjaan, tabelanjing, tabelfaktor, tabel kriteriabobot, tabel profile matching, tabel
ranking, tabel pengguna, tabel transaksi, tabel kriteria pekerjaan dan tabel kriteria

anjing. PDMsistemini dapat dilihat pada gambar 3.19.

Gambar 3.19Physical Data Model

IMPLEMENTASI DAN HASIL

Setelahsemuakomponenkomputer yang mendukung proses sistemselesaidiinstal,
maka proses selanjutnyaadalahimplementasiataupenerapansistem.
Implementasisisteminimerupakanaplikasisistem pendukung keputusan pemilihan
anjing K9. Formawal yang akantampildalamsistemketikadijalankanadalahFormlogin,

sebagaiFormkeamananbagipengguna yang berhakuntukmengaksesnya.




Tampilan Maintenance

Maintenance yang berfungsi untuk mengelolah data baik menambahkan, menghapus
maupun mengedit data. Menu maintenance terdiri dari maintenance pengguna,
maintenance anjing, maintenance pekerjaan, maintenace kritera dan maintenance sub

kriteria

Gambar 4.3 Form Maintenance Pengguna

Gambar 4.4 Form Maintenance Anjing

Gambar 4.5 Form Maintenance Pekerjaan

Gambar 4.6 Form Maintenance Kriteria

Gambard.7 Form Maintenance Sub Kriteria

Tampilan Transaksi

Menu Transaksi terdiri dari transaksis peminjaman anjing pada gambar 4.22 dan

transaksi pengembalian anjing pada gambar 4.24




Gambar4.22 Form Transaksi Pemiinjaman Anjing

Gambar4.24 Form Transaksi Pengembalian Anjing

Tampilan Laporan

Formlaporan transaksi digunakanuntuk mengetahui berapa kali fransaksi anjing yang

terjadi pada periode — periode tertentu dengan ccara memilih dari tanggal atau bulan

berapa sampai dengan tanggal atau bulan yang ingin di ketahui transaksinya.

Formlaporan transaksi juga dapat melihat atau mencari jenis anjing yang sering di

gunakan pada periode — periode tertentu dengan cara memasukan jenis anjing pada

field jenis anjing sudah tersedia. Untuk lebih jelasnya dapatdilihatpada Gambar 4.26

dan Gambar 4.27.

Gambar4.26 Form Laporan Transaksi (1)

Gambar 4.27 FormLaporan Transaksi (2)

KESIMPULAN




Berdasarkanhasilevaluasisistemterhadapaplikasisistempendukung keputusan

pemilihan anjing K-9 pada PT. Diana Abadi

Santosadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut:

1. Sistemdapatmemberikanbatasanhakaksespada user yang menggunakan aplikasi

sistempendukung keputusan pemilihan anjing K-9 pada PT. Diana Abadi Sentosa.

2. Sistem yang dibuatpadatugasakhirinimembantu padabagian SDM

dalammelakukanpengambilan keputusan pemilihan anjing K-9 padaPT. Diana

AbadiSantosadandapatmenjagakeakuratan data.

SARAN

Berdasarkanhasilaplikasisistempendukung keputusan pemilihan anjing K-9 pada PT.

Diana Abadi Santosa, makapenulismemberikan saran

vaitudengandapatdikembangkanlagidenganmenerapkanaplikasiinipadawebataupadam

obile application.
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